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Abstrak 
 
Taman Musik Centrum Bandung menjadi salah satu solusi dari pemerintah Kota Bandung untuk meningkatkan kecintaan masyarakat Bandung 
maupun pendatang akan musik. Namun ada ketidaksesuaian antara nama dan fungsinya. Taman Musik Centrum seharusnya juga bisa menjadi ikon 
yang mencerminkan identitas Kota Bandung dalam hal musik. Tetapi, tidak ada sarana dan fasilitas bermusik secara nyata. Perancangan desain 
instrumen publik menjadi salah satu bentukan solusi interaktif untuk meningkatkan aktivitas bermusik di Taman Musik Centrum. 
 
Abstract 
 
Bandung’s Taman Musik Centrum is a city government’s solution to improve people’s interest as well as newcomers in music.In fact, there is a 
discrepancy between its name its the function. Taman Music Centrum should also be able to reflect Bandung’s music identity. In reality, the music 
park is even lack of facility and media to encourage visitor to play music there. This musical public instrument design offers a suggestion to improve 
musical activity in Taman Musik Centrum, also to create interactions between the visitors. 
 
 
 
Pendahuluan  
Kota Bandung sebagai ibukota provinsi Jawa Barat sering dianggap sebagai kota yang kreatif dimana banyak 
bakat berkembang, salah satunya dalam bidang musik. Taman Musik Centrum yang berlaku di Jalan Belitung 
Bandung membawa misi mewadahi aktivitas musisi untuk berekspresi, penikmat musik untuk berapresiasi, dan 
komunitas untuk berkumpul berkegiatan bersama. Sebuah makna dari nama Taman Musik Centrum sedikit 
terlewatkan ketika sedang tidak adanya acara maupun pertunjukan musik sehingga disadari fungsi dari Taman 
Musik Centrum sebenarnya dibutuhkan lebih dari sekedar wadah pertunjukan musik dan tempat berkumpul 
berbagai komunitas.Sayangnya, Taman Musik Centrum hanya menjadi sebuah taman biasa dengan adanya 
panggung kosong dan dekorasi yang bertemakan musik tanpa tersedianya sarana dan fasilitas untuk bermusik 
secara nyata. Karena itu dibutuhkan sebuah solusi desain untuk merangsang terjadinya kegiatan bermusik, serta 
menciptakan interaksi antar pengunjung. Mempunyai tujuan Membangun interaksi pada pengunjung Taman Musik 
Centrum untuk mendapatkan manfaat dan fungsi dari musik dengan media interaktif yang merangsang sifat 
inklusif penggunanya secara fun.Dengan alasan sifat inklusif manusia yang semakin berkurang porsinya karena 
perkembangan teknologi yang menghadirkan kemudahan, terutama pada bidang musik khususnya karena semakin 
banyak instrumen/peralatan musik yang dibuat personal dan portable sehingga semakin menghilangkan 
kesempatan untuk bermusik secara komunal. 
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Proses Studi Kreatif 
Dalam perancangan produk ini ada beberapa aspek yang perlu dikaji untuk mendesain sebuah set sarana instrumen 
publik untuk keperluan bermusik instan di Taman Musik Centrum dengan transformasi bentuk alat musik tradisional 
Sunda sebagai bentuk identitas dan adaptasi kearifan lokal, yaitu: 
1. Kajian pada konsep dan tujuan awal pembuatan Taman Musik Centrum. 
2. Studi lapangan dan aktivitas pengunjung Taman Musik Centrum. 
3. Konsep interaktif 
4. Studi bentuk dan ergonomi. 
5. Studi material 
 
Hasil Studi dan Pembahasan 
 
 
Gambar 1. Bird View Layout Taman Musik Centrum 
Berdasarkan observasi kegiatan berpusat pada area Taman Musik Centrum dan sekitarnya yang berlokasi di Jalan 
Belitung, Kecamatan Sumur Bandung, Kota Bandung dilakukan proses observasi berupa wawancara, kuisioner, 
studi lapangan dan survey akan dihasilkan data yang akan menjadi modal dalam perencanaan produk. Proses ini 
mengamati aktivitas pengunjung Taman Musik Centrum pada hari kerja maupun akhir pekan serta pada hari 
dimana tidak ada acara maupun ketika adanya acara di Taman Musik Centrum. 
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Pemilihan image board berdasarkan konsep visual yang akan diusung pada produk terkait. Image board dibuat 
berwarna-warni karena bentukan produk adalah public instrument interaktif yang terletak di salah satu sudut 
Taman Musik Bandung sehingga harus menarik perhatian pengunjung. Berikut kata kunci yang diurutkan 
berdasarkan prioritasnya yaitu fun, safe, warm, smart, colorful. Image board disusun juga dengan 
mempertimbangkan image Taman Musik Centrum yang sudah ada.  
Dalam pemecahan masalah dilakukan proses desain yang berdasarkan kesimpulan dari data-data yang sudah 
terkumpul dengan teori-teori yang dirangkum. Karenanya dibuat lagi beberapa sketsa alternatif untuk 
perangcangan produk yang lebih mengarah ke produk instrument public yang lebih manual secara 
pengoperasiannya dengan memainkan unsur teknisnya. 
 
 
Gambar 2. Image Board dengan kata kunci fun 
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Setelah melalui studi dan kajian teori serta evaluasi data lapangan, diambil keputusan desain berupa paket 
instalasi public instrument dengan menambah value lebih yaitu kearifan lokal Kota Bandung sebagai ikon. 
Public instrument tersebut harus bisa mengakomodir kebutuhan bermain musik instan di area Tamana Musik 
Centrum dan menciptakan interaksi pada penggunanya saat bermain musik bersama. Paket terdiri dari 3 jenis 
alat musik dalam bentukan public furniture ditambah 2 buah elemen estetis pelengkap berupa tiang-tiang 
melengkung tinggi. Instalasi public instrument berupa transformasi dari alat-alat musik tradisional Sunda 
yang dibuat lebih besar dan diperuntukkan bagi pengunjung Taman Musik Centrum untuk berinteraksi 
bermain musik tradisional bersama-sama. 
 
 
Gambar 3. Desain Akhir 
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Layout dalam satu paket adalah 3 public instrument diatas, juga dua buah elemen estetis sebagai salah satu 
pelengkap sistem yang tujuannya adalah sebagai pengganggu secara visual sehingga pengunjung Taman Musik 
Centrum akan langsung menyadari adanya paket tersebut meskipun dari kejauhan, terlebih dengan warna kuning 
dan merah yang dikenal sebagai most-visible color. Paket produk memiliki beberapa syarat peletakan, kurang lebih 
yakni tidak boleh mengganggu kegiatan pengunjung ketika menonton pertunjukkan musik, terletak di tempat yang 
kurang ter-expose. Paket produk diletakkan di salah satu pojok belakang Taman Musik Centrum yang menurut 
data lapangan merupakan salah satu area kosong yang pasif akan kegiatan sekalipun saat adanya acara maupun 
pertunjukkan musik di Taman Musik Centrum. 
 
 
 
Gambar 4. Komposisi Penempatan Produk 
 
Penutup 
Sarana bermusik instan dalam bentuk instrumen publik sangat dibutuhkan di Taman Musik Centrum sebagai instalasi 
yang merangsang sifat inklusif pengunjung untuk saling berinteraksi dengan bermain musik bersama.  Kedepannya, 
dalam pengembangan desain dapat dilakukan kerjasama dengan pihak pengurus Taman Musik Centrum dan juga 
Pemerintah Kota Bandung. 
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